BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah pembiayaan
bagi hasil dan FDR berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. Data perusahaan
yang digunakan dalam penelitian adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank
Indonesia selama periode penelitian sepanjang tahun 2012-2015.

Sampel yang digunakan dalam penelitian setelah dilakukan metode purposive
sampling adalah 10 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia selama
periode penelitian. Alat uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan alat uji SPSS setelah dilakukan analisis baik deskriptif maupun secara
statistik maka dapat diperoleh kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi
penelitian selanjutnya apabila mengambil topik yang sama dengan penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat dikemukakan
beberapa hal yang merupakan kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah dari
penelitian ini, yaitu :

1. Diketahui bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap
dana pihak ketiga deposito mudharabah ditunjukkan dengan nilai t hitung

lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansinya kurang dari 0.05
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2. Diketahui bahwa finance to deposit ratio (FDR) tidak berpengaruh secara
signifikan Pembiayaan mudharabah ditunjukkan dengan nilai t hitung lebih
besar dari t tabel dan nilai signifikansinya lebih dari 0.05

3. Diketahui bahwa Pembiayaan bagi hasil (PBH) dan Finance to deposit Ratio
(FDR) mempunyai pengaruh yang sangat erat dan kuat terhadap dana pihak
ketiga ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,833 atau
83,3%. Artinya kedua variabel pembiayaan Bagi hasil dan FDR dapat di

pengaruhi oleh variabel bebas lain di luar penelitian.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapaun keterbatas dalam
penelitian ini adalah

1. Penelitian ini fokus pada variabel Bagi Hasil, Pembiayaan Mudharabah
dan FDR.

2. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang
mencantumkan laporan keuangan secara lengkap yang diperoleh dari
website bank Indonesia ataupun website bank tersebut periode tahun 2012-
2015.

3. Penelitian mengalami kesulitan mengenai keterbatasan data laporan
keuangan tahunan yang dibutuhkan dalam penelitian sehingga hanya 10

dari 12 bank yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
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4. Penelitian ini dilakukan hanya dalam kurun waktu 2012-2015.

5. Bank Syariah yang tidak mencantumkan variabel Pembiayaan mudharabah (Y)
pada tahun 2012-2013 maka tidak digunakan dari sampel penelitian.

6. Peneliti mengalami kesulitan dalam mengambil data pembiayaan Salam
karena seluruh Bank Umum Syariah tidak menggunakan pembiayaan

tersebut.

53 Saran
Adapun saran yang dapata diterapkan bagi Bank Syariah dan bagi peneliti
selanjutnya yaitu:

1. Bank Syariah untuk senantiasa meningkatkan kinerja melalui pemberian
dana untuk pembiayaan jual beli maupun pembiayaan bagi hasil agar kedua
pembiayaan tersebut dapat terus produktif dan meningkatkan perolehan
profit bagi Bank Syariah

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah atau menggunakan
variabel bebas lain untuk mempengaruhi variabel terikat dalam penelitian ini
yaitu pembiayaan mudharabah karena masih terdapat 17,7% dalam penelitian
ini variabel pembiayaan dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Dan
disarankan juga untuk menggunakan data laporan kuangan setelah tahun
yang digunakan dalam penelitian ini sehingga dapat diketahui bagaimana

perkembangan Bank Umum Syariah untuk tahun selanjutnya.
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